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Abstrak 

 

Dewasa ini beberapa penelitian di dunia dilakukan untuk 

menunjukkan keampuhan dan keberhasilan sebuah paradigma baru 

untuk penciptaan berpikir matematika tingkat tinggi dan 

pengembangan konseptual matematika dan ilmu pengetahuan. Dari 

paradigma itulah muncul gagasan teori Rigorous Mathematical 

Thinking (RMT). Dengan mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan berpikir matematis rigorous 

(RMT), guru dapat memediasi siswa dalam penggunaan fungsi 

kognitif RMT dalam membangun konsep matematika pada 

kegiatan belajara mengajar. Karakteristik pendekatan berpikir 

matematis rigorous (RMT) yaitu adanya teori Sosiokultural 

Vygotsky dan teori Mediated Learning Experience (MLE). 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 

adalah RPP, LKS dan THB. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang mengacu pada model pengembangan 

pembelajaran menurut Thiagarajan dan Semmel yang telah 

dimodifikasi sehingga menjadi model 3-D, yang terdiri dari: tahap 

Pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap 

pengembangan (develop). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII D SMP Nusantara Krian. Penelitian ini dilakukan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. 

 

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, pendekatan berpikir 

matematis rigorous. 
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Abstract 

 

Grow up this is some of the research in the world done to show 

keampuhan and the success of a paradigm new to the creation of 

the think math high level and development konseptual math and 

science. From the paradigm that emerged the idea of theory of 

Rigorous Mathematical Thinking (RMT). To develope the learning 

of mathematics with the approach to thinking mathematically 

rigorous (RMT), the teacher can memediasi students in the use of 

the function kognitif RMT in establishing the concept of math in 

activities to learn to teach. The characteristics approach of thinking 

mathematically rigorous (RMT) that any theory Sosiokultural 

Vigotsky and the theory of the Mediated Learning Experience 

(MLE). The learning curve developed in the study is the RPP, LKS 

and THB. This research is a research development that refers to the 

model development study according to Thiagarajan and Semmel 

which has been modified so that it becomes a model 3-D,which 

consists of: stage pendefinisian, stage perancangan, and 

development. Subject this research is students VIII D SMP 

Nusantara Krian. This research was done to produce a device study 

that meets the criteria valid, practical and effective. 

 

Keywords : Device learning curve, approach to thinking 

mathematically rigorous. 

 

 

Pendahuluan 

Menurut Kinard, J.T (dalam Creating Rigorous Mathematical Thinking, 

2001:79) muncul gagasan teori Rigorous Mathematical Thinking (RMT). Teori 

Sosiokultural Vygotsky dan teori Mediated Learning Experience (MLE) (dalam Kinard, 

J.T dan Konzulin, 2005) Feurstein merupakan dasar dari pengembangan RMT. 

Penerapan RMT berfokus pada memediasi siswa dalam membangun proses kognitif 

yang kuat bersamaan dengan membangun konsep matematika menggunakan tiga fase 

dengan enam langkah proses. Proses-proses tersebut tidak harus berjalan berurutan akan 

tetapi dapat secara acak dan harus digunakan tiap-tiap fase dan langkah-langkahnya 

karena penting bagi keterlibatan siswa dalam pemahaman konseptual matematika. 

Penelitian ini menggunakan tiga fase dan enam langkah proses tersebut dalam 

perencaan pembelajaran  khususnya pada penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 
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pendekatan RMT hanya meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran 

Thiagarajan. Model pengembangan perangkat menurut Thiagarajan yang lebih dikenal 

dengan model pembelajaran 4-D (four D) terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian 

(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (disseminate). Tetapi dalam penelitian ini tahap penyebaran (disseminate) 

sengaja tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan tenaga. 

Tahap pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, 

analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap perancangan meliputi 

penyusunan tes, pemilihan format dan perancangan awal. Tahap pengembangan 

meliputi penilaian para ahli, simulasi dan uji coba terbatas. 

Dalam suatu pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan suatu kriteria 

untuk menentukan apakah pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan layak 

atau tidak untuk digunakan. Suatu perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas apabila 

memenuhi aspek-aspek kualitas valid, praktis, dan efektif. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu lembar validasi perangkat, lembar pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan RMT, lembar pengamatan aktivitas berpikir 

matematis rigorous (RMT) siswa, lembar angket respons siswa dan lembar tes hasil 

belajar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP Nusantara Krian. 

Adapun hasil dari penelitian ini diantaranya : 

Data Hasil Validasi Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
 

No. Aspek Penilaian Rata-rata 

1. Tujuan pembelajaran 3,67 

2. Langkah pembelajaran  4,25 

3. Waktu  3,75 

4. Bahasa  3,50 

RTV RPP 3,79 
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Berdasarkan tabel dan kriteria kevalidan dari rata-rata pada semua aspek RPP 

dengan pendekatan RMT yang dikembangkan diperoleh rata-rata total validitas (RTV 

RPP) sebesar 3,79. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa RPP yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori valid. 

Data Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

No. Aspek Penilaian Rata-rata 

1. Petunjuk 3,50 

2. Isi 4,13 

3. Bahasa 3,75 

RTV LKS 3,79 

 

Berdasarkan tabel dari rata-rata semua aspek, LKS dengan pendekatan RMT 

yang dikembangkan diperoleh rata-rata total validitas (RTV LKS) sebesar 3,79. Setelah 

rata-rata total validitas dicocokkan dengan kategori yang terdapat dalam Bab III dapat 

disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid. 

 

Data Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 

No. Aspek Penilaian Rata-rata 

1. Materi  4,33 

2. Konstruksi 3,67 

3. Bahasa  4 

RTV THB 4 

 

Berdasarkan tabel dan kriteria kevalidan, diperoleh rata-rata total validasi THB 

4. Berdasarkan kriteria kevalidan THB yang telah ditetapkan, THB yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori valid. 

Kepraktisan hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

RMT pada RPP, LKS, dan THB telah memenuhi kriteria praktis. Sedang hasil analisis 

keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RMT 

dalam proses pembelajaran memenuhi kriteria berhasil, sehingga perangkat 
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pembelajaran merupakan perangkat pembelajaran yang efektif. Untuk hasil analisis 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran matematika menggunakan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan RMT memenuhi kriteria berhasil. 

  

Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pelaksanaan 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan berpikir 

matematis rigorous (RMT), maka dapat disimpulkan: 

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 

berpikir matmatis rigorous (RMT) pada materi bangun ruang mengacu pada 

model pembelajaran Thiagarajan, yang telah dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu 

(1) tahap pendefinisian (define) yang meliputi: analisis awal akhir, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. (2) 

tahap perancangan (design) yang meliputi: pemilihan format, perancangan awal, 

penyusunan tes. (3) tahap pengembangan (development) yaitu penilaian para ahli 

dan uji coba terbatas. 

2. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran matmatika dengan pendekatan 

berpikir matematis rigorous (RMT) pada materi bangun ruang dinyatakan valid, 

prkatis dan efektif karena perangkat pembelajaran untuk siswa kelas VIII D 

SMP Nusantara Krian telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. Perangkat pembelajaran ini dikatakan valid karena dari hasil 

penelitian diperoleh rata-rata total kevalidan RPP sebesar 3,79 (valid), rata-rata 

total kevalidan LKS sebesar 3,79, dan rata-rata kevalidan THB sebesar 4 dari 

kedua validator. Perangkat pembelajaran ini dikatakan praktis karena dari 

penelitian ini para validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan berpikir matematis rigorous (RMT) dapat digunakan di lapangan 

dengan sedikit revisi (B). Keefektifan dari perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti diketahui dari penilaian aktivitas RMT siswa 

sebesar 55 (berhasil), penilaian keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,20 

(terlaksana dengan baik), dan angket respon siswa yang mencapai 87,8% (respon 
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positif), sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa merespon positif terhadap 

pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan RMT. 
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